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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk yang dicipta deh Allah Swt dengan bentuk

ja=nani y&lg lebih indah daripada makhluk-makhluk yang lain di dunia. Manusia

diciptakan dengan sangat istimewa bahkan tertinggi tingkatannya apabila

dibandingkan dengan makhluk-makhluk yang lain

Manusia tersusun dari ruh dan dari tubuh. Dua unsur itu disusun menjadi

sa:u benda yang wujud. Namun bukan kumru lan dua benda yang saling

melakukxl kerja dari luar. Kesatuan dua benda tadi bukanlah lnelekat

seaagaimana yang terjadi antara dua benda yang sempurna. Tetapi manusia itu

adalah satu benda yang dihasilkan dari dua benda yang bersifat kurang sempurna,

yang masing-masing daripadanya membutuhkrn kepada yang lainnya dan

lnenyelnpurnakannya, yaitu ruh yang dapat dituilna oleh tubuh untuk bersama

menyusun bentuk, bersatu, hidup dan menerima apa saja yang menjadikannya

merupakan tubuh manusia. 1

1 Prof. Dr. H. Hadad Nawa\\i, Hakekat Manusia Menurut Islam . (Surabaya: al-Ikhlas
1993 ).42

1
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2

Adapun ' dengan adanya benda yang tunggal yait6 ruh adalah yang

mengge:aKan timbulnya perbuatan-perbuatan lan tingkah laku. Ruh itu sendiri

yang menjelaskan segala hal yang berlangsung dalam suatu masa atau kembali

dari suatu.masa atau kembali dari suatu masa menuju masa yang lain seperti

terjadinya ingatan tradisi, pengetahuan yang diperoleh. pengakuan-pengakuan,

hukum-hukum dan mencari dalil-dalil.2

<esaksian nafsu dan kekuatannya add th nYata bahwa kadaan ruh adalah

yang hidup yang merasa dan berfikir, KiH kumpulkan kepadanya semua

perbuatan tadi dan masing-masing dari kita merasa bahwasanya akan tetap hidup

separljarlg wnurrIW

Pembahasan umat manusia tentang rllh-ruh ini sejak semula hanyalah

untuk mencari ketenangan dan kemantapan IntI tentang wujudnya ruh. Bahkan

pembahasan ini adalah suatu jalan yang untuk menyampaikan pada ketentuan

yang kuat bahwa ruh itu adalah bagian dari unsur manusia yang akan kekal> yang

tidak dapat dihinggapi apa yang menimpa pala unsur kedua yaitu tubuh, yaMI

1man.

Kenyataan-kenyataan telah menunjukkan bahwa setelah tubuh manusia

mati dan mayat di kubur, maka selanjutnya diadakan upacara-upacara keagamaan

2 Murtadha Muthahhari. Manusia Dan Agama. (Bandung: Penerbit Mizarl 1994): 114

3 ibid. 155
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3

yang menunjukkan bahwa mayat itu akan dibaagkitkan dari kuburnva dan akan

hidup dengan kehidupan yang lain pula.

Namun sebagian dari sekian banyak orang percaya bahwa mereka dapat

berkomunikasi dengan ruh-ruh mereka yang sudah mati, diantaranya mereka

minta pertolongan kepada kerabat yang sudah mati tentang kesulitan-kesulitan

yang sedang diderita dam kehidupan dunia.

Sementara itu keyakinan mereka bertambah kuat dengan sebab impian-

impian mereka dapat bertemu dengan orang-orang yang telah mati dan bahkan

kadang-kang berbicara dengan mereka. Dan masih banyak juga yang

mempertanyakan kepulangan ruh itu sendiri. Dengan berbagai macam alasan, dari

cara manusia itu meninggal dunia atau cara mar usia itu menjalani kehldUDan pada

masa hdupnya, sehingga tidak sedikit orang-orang itu menginginkan kehadiran

nIh :ersebut untuk kepentingan dan alasan-alasan tertentu.

Disinilah mungkin banyak orang yang kurang memahami arti ruh yang

sebenarnya- Meskipun Allah swt telah memberikan kelebihan dalam berfikir dan

berakal, tetapi tidak menutup kemungkinan mereka mempunyai keterbatasan

dalam mengartikan ruh yang sebenarnya. Firnan Allah swt dalam surat al-isra

ayat 85 :

( AO)L+ U! #t 3: 4/;\ 63 3) l\ 3: L{}\ ) ti)\ 3 UJe_4
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Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: "Ruh itu termasuk

urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit".4

Untuk dapat mengantarkan kepada pergetahuan tentang ruh, maka kita

harus mengetahui atau membahas tentang ruh sebenarnya dan bagaimana keadaan

ruh setelah mengalami kematian pada jasadnya. Dengan kata lain, bahwa

pembahasan atau pengetahuan tentang hal-hal tersebut adalah prasyarat guna

mengetahui tentang ruh yang sebenarnya.

Dengan mengemukakan sumber dari al-qur-an dan pendapat para ulama

penulis mengharapkan dapat membahas(lan menjelaskan tentang ruh, agar di

dalam kehidupan ini kita tidak dapat mulya lah artikan dan menyala 11 gunakan ruh

tersebut. Oleh sebab hu, penulis membahas skripsi ini dengan judul Ruh -Menurut

Perspektif al-qur’an

B. Petegasan Judul

Agar maksud dan }»ngenian penulisan judul lebih jelas dan terarah maka

penulis akan menjelaskan kata-kata pokok (bri judul yang bertema ruh dalam

perspe<tif Al-Qur'an, diantaranya sebagai berikut :

4 Depag, al-Qur "an dan TafsirtTya, 282
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5

Ruh : Jiwa atau sukma, sesuatu yang tidak dilihat oleh kasat mata yang

terdapat pada diri manusia.>

Daku Bagian atau ruangan yang sebagai lawan luar atau dibalik luar.

2. Artinya menunjukkan bahwa sesuatu hal adalah berada didalam

sesuatu yang lain, berarti tidak lepas daripadanya.6

Pers3eklif : Sudut pandang, pandangan,7

Al-Qur'an Menurut bahasa adalah cobaan atau dibacan\'a Al-Qur’an adalah

bentuk masdar yang diartikan dengan isim maP uI yaitu ma(lu= (yang

dibacanya).8 Sedang menurut istaah ahli agama adalah nama bagi

kalam Aiiah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw yang

pembacanya suatu ibadah.9

Adapun maksud dari judul tersebut adalah membahas tentang ruh

sebenarnya menurut pandangan Al-Qur’an

5 PMa A Partanto, M. Dahlan al-Barary, Kamus Ilmiah Populer { Arkola, Surabaya), 821

6 W. J.S, Poerwadanninta, Ktmrus Umum Bahasa Irulorresia, (Jakarta Pustaka,Jakari& 1975),

7 Ibid. . 675

8 Hasbi Ash-Shidieqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Tafsir, (Bulan Bintang, Jakarta, cet. 15,

632

1994), 16

9 Manna’ Qalil Al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Al{2lrr 'an, (Litera Antar Nus& Bogor, 1996), 18
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C. Alasan Memilih Judul

Yang mendasari atau mendorong perlulis memilih judul tersebut, antara
ain:

1. Bahwa fakta menunjukkan sebagian orang dalam memandang ruh kurang

begitu paham.

2. Bahwa banyak dari sebagian orang-orarB belum memahami bagaimana

keberadaan ruh setelah kematian pada jasadn\'a.

D. Rumusan Masalah

Agar nantinya dalam penulisan skripsi mudah dimengerti dan dipahami

atas permasalahan tersebut maka mengenai materi yang akan dibahas= yaitu

sebagai berikut :

1. Bagaimana hubungan ruh dan jiwa terhadap perbuatan manusia?

2. Bagaimana pendapat ulama tentang nIh?

3. Bagaimana klasifIkasi ruh?

4. Bagaimana nIh setelah pisah dari jasadnya, dapatkah bertemu dengan orang

yang masih hidup?
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E. Tujuan Penelitian

Adapun dari pembahasan skripsi ini penulis ingin mencapai suatu tujuan.

Dimana uraian ini akan dapat memberikan jawaban atas rumusan masalah,

mengenal tujuannya, yaItu :

1. Untuk mengetahui apa arti yang sebenarnya tentang ruh dalam perspektif Al-

Qur- an

2. Untuk mengetahui kemana kembalinya ruh yang sebenarnya setelah

mengalami kematian pada jasadnya dalam perspektif Al-Qur’an

3. Untuk mengetahui tingkatan-tingkatan ruh menurut perspektif Al-Qur’an

4. )an untuk mengetahui hubungan antara ruh dan jiwa terhadap perbuatan

Tlanusla.

F. Metodologi Penelitian

Sumber data yang akan digunakan sebagai landasan pembahasan dalam

penulisan skripsi ini penulis mengambil sumber-sumber yang sesuai dan yang ada

hubungannya dengan topik pembahasan serta yang dapat dipertanggungjawabkan.

1. Adapun sumber data penelitian ini adalah :

a. Sumber primer yang merupakan sumber dasar utama dalam pembahasan

ini, diantaranya:
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8

Tafsir Ibnu Katsir, terjemahan oleh H. Salim Bahrejsy, H. Said

Bahreisy

Tafsir al-Maraghi, karya Ahmad Wisthafa al-Maraghi

Aisiru at Tafasir, karYa Abi Bakar 'Tabir al-Jazari

b, Sumber skunder yang erat kaitannya dengan judul skripsi ini, antara lain :

Hidup di Alam Akhirat, karYa Ir. Atxiurrazaq Naufal

Alam Pikiran, karya Dr. R. Paryana Sury’adipura

Tuhan Begitu Dekat, karangan Dr. Kamanlddin Hidayat

Manusia, Sebuah Misteri,karYa Louis Leany

2. Teknik Analisa Data

Setelah data terkumpul secara lengkap dari berbagai sumber, baik

yang diperoleh dari mempelajari buku-buku bacaan atau kepustakaan

kenudian penulis membahas dengan menggunakan metode sebagai berikut :

a. Mawdhu’i (tematik) : Suatu metode yang berusaha mencari ayat Al-

Qur’an tentang suatu masalah tertentu dengan jalan menghimpun seluruh

ayat-ayat yang dimaksud lalu menganalisanya melalui pengetahuan yang
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9

relevan dengan masalah yang dibahas untuk kemudian melahirkan konsep

yang utuh dari Al-Qur’an tentang masalth tersebut. 10

b. Induktif : suatu cara berpikir yang merBambi1 sumber data yang bersifat

;dlusus yang kemudian dipergunakan untuk menarik kesimpulan yang

3ersifat umum

c. Deduktif : suatu cara berpikir yang me-rgambil sumber data yang bersifat

umum yang kemudian dipergunakan untuk menarik kesimpulan yang

bersifat khusus.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini penulis menghimpun dalam lima Bab,

diantaranya:

Bab 1 Membahas tentang Latar Belakang Masalah, Penegasan Judul,

Alasan Memilih Judul, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,

Metodologi Penelitian, Sistematika Pembahasan,

Bab 11

Bab III

: Membahas tentang Mengenali Ruh, Perwertian Ruh

: Membahas tentang Ayat-ayat tentang Ruh dan Penafsiran Ayat

I'’ Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu 7, PT_ Raja Grafinso Persada, Jakarta, 1994, 37
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10

Bab IV Membahas tentang Ruh setelah pisah dari jasad, Analisa tentang

Ruh dan Pendapat Ulama, Kerabalinya Ruh dan Ruh orang yang

sudah meninggal dapat bertemu dengan orang yang masih hidup

Merupakan penutup dari skrip-i ini yang terdiri dari kesimpulan

dari pembahasan dan saran-sar«r serta penutup.

Bab V
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BAB II

MENGENALI RUH

Pengertian Ruh

Tentang ruh mungkin tidak akan pernar tahu apa dan bagaimana bentuk

ruh itu karena Allah s\\1 menyatakan dalam Al-'2ur’an surat al-Isra’ ayat 85

( A 0 ) Q3 d1 8x3 1 ) bb 3 1 C 1 y/3 ; i =P 1 ) ) \ ) C 3 tJ \ ;; U ; k 19

Da-1 mereka bertanya kepadamu -entang rub. Katakanlah: "Ruh itu termasuk

urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikIt

Dari ayat ini, kita harus yakin dengan adanya nrhnya dengan segala

sif©nya. Hanya ilmu kita sebagai manusia yang tercipta dengan segala kelemahan

tidak mampu untuk secara jelas dan detail- memahami ruh, karena nIh termasuk

satu dari rahasia Allah Swt

Banyak ulama yang mendefinisikan ruh secara lughawi, diantaranya:

Ahmad bin Muhammad al-Fayyumi, menunrtnya ruh adalah an nafs (jiwa).'

Luwis Ma’ luf berpendapat bahwa uh adalah diri (seseorang).3 Ahmad Warson

1 Depat1, Ai-Qur b/ c47/1 Tafsirnya, 643 .

2 Ahmad bin Muhammad al-Fayyumi, at-Misbah al-Munir . vo1-1, (Dar al fikr, t.t), 245

3 Luwis Ma’lu[ al-Munjid IYa al-Lughat\ (Beirut: Dar al-Masyriq, 1988), 286

11
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N4unawwir beropini bahwa ruh adalah jiwa, xrkma, wah}II, hukum Allah dan

Derintahnya, malaikat Jibril, inti sari dan hakikat.4

Kata ruh atau ruhani. bahasa latinnya adalah "anima” yang berarti sesuatu

yang menyebabkan suatu jasad atau jasmani itu hidup.)

Ruh disebut juga dengan jiwa atau nyawa, di dalam bahasa asing disebut

Zie1 attu Pneuma. Ilmu ji\\a yang mempelajari jin.a yang tersimpan di dalam

jasad-jasad hidup terutama otak dan yang disebut pikiran.6

Benainan dengan batu atau besi. Maka tulubuh-tumbuhan, hewan dan

manusia itu memilik ruh (ruhani) atau anima itu, ruh yang terdapat pada tumbuh-

tumbuhan disebut ruh nabati atau anima vegetativa, pada hewan disebut ruh

hewani atau anima sensiti\’a sedangkan pada manusia disebut ruh insani atau

7anima intelectiva.

Ruh yang telah diuraikan di muka adalah merupakan pembeda antar

maaus a dengan makhluk-makhluk Tuhan lainnya, disamping pula ruh yang

dititIpkan kepada manusia langsung berasal dari Tuhan, sebagaimana

4 Ahmad Wars(>n Munawwir. a7- Mrmawnlir Oamas Arabi Indonesia, (Yogyakarta: Krapyak,

1984), 583
5 Drs. Burhanuddin Salam, Filsafat Manusia, (Jak tHa: Bina Aksara, Cet. 2, 1988),48

' Ibid, 49

7 /dfd.49
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firmanNya:”kemudian dihembuskan kepada dari ruh-Ku:, sedangkan semua

binatang menurut informasi al-qur’an diciptakan olehNya dari air.8

Sebagaimana tercantum dalam surat al-A'raf 45

( to)JJ)K ;;+IJL! ;13 L;3; Lb)113 '131 Jk;„, 31 033:4: biJI

(yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah dan

menginginkan agar jalan itu menjadi berBkok, dan mereka kafir kepada

kehidupan akhirat.’'’

Perbedaan antara jasad yang hidup dan jasad yang mati terletak pada ada

atau tidaknya zat penYebab hidup itz yang te«krpat didalam jasad makhluk yang

bersangkutan. Demikianlah zat penyebab hidup itu kita kenal dengan istilah ruh.

Dengar demikian ruh itu adalah penyebab hidup dan bukan penyebab kesadaran.

Ruh itu adalah Jisim (benda), nurani (yang berupa cahaya yang hidup),

turtm ,= dunia dari alam tinggi, sifatnya berbeda dengan jisim (tubuh) jasmani

yang dapat dilihat dan diraba ini.10 Berarti rrh yang ada didalam badan, yang

menJpakan sumber kehidupan dari makhluk-makhltJc hidup.

Yang dimaksud dengan ruh ialah teruga-tenaga hidup yang tersimpan

(imnanent) di dalam jasad-jasad yang dihidupkannya, Ilmu pengetahuan

8 Mat6rh Ahlul dur H. Ach. Zacky Syafa)S. Ag, Filsafat Manusia, (Surabaya: Terbir Terang,

2001), 31

9 Depag, alq2ur'an dan Terjemah, 536
10 Ibid., 646
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mengakui adanya ruh disamping zat. Dari adarva ruh itulah tergantung adanya

zat-zat atau makhluk-makhluk hidup.

Al-Ghazali dan Abu Qasim Ar-Raqib al-Asfahani berpendapat bahwa ruh

itu bukxrlah badan bukan pula merupakan sesuatu yang berbentuk, tetapi ia

hanyalah sesuatu yang bergantung di badar mengurus dan menyelesaikan

kepentingan-kepentingan tubuh. 11

Sebelum kita sebagai manusia tedahk sebagai manusia selengkapnya

kedunia yang fana ini, kita telah melalnpaui sebuah proses dalam kandungan

Sebagai muslim yang beriman kita harus mempercayai bahwa proses di dalam

kandungan itu tidaklah hanya merupakan proses fisik belaka, akan tetapi juga

meliputi proses gaib yang hanya diketahui delgan benar dan haqiq{ oleh Allah

semata

Proses fisik ini diirihgi pula dengan pboses bathiniya yang bersifat gaib

yaitu penipuan ruh, pengaturan kelahiran (lak:-laki atau perempuan, perupaan),

penentuan nasib baik dan buruk, rezeki dan kematiannya. Kita memang tidak

pelnah tahu tentang ketetapan-ketetapan Allah atas diri kita sebelum kejadian itu

benar-benar terjadi, Namun ini justru berarti barwa kita harus senantiasa berusaha

dan berdoa untuk kemaslahatan diri.12

11 Ibid., 847

12 Drs. Burhanuddin Salam, Filsafat Manusia, (Jakwta: Bina Aksar& Cet. 2, 1988),48
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BanYak ulama yang memahami kata ruh dalam arti potensi pada diri

makhluk yang menjadikannya dapat hidup. Ada juga ulama yang memahami kata

ruh dalam arti Jibril, atau Malaikat tertentu yang agung. Salah satu pendapat yang

wajar mendapat tempat adalah yang memahami kata adalah Al-Qur-an. 1

Kata ruh itu sendiri menurut Imam Ghazali dalam bukunya “(lr-Raudhah

mempunyai dua macam maha sekaligus. Arti pertama adalah fisik yang lembut,

dan meagandung darah hitam Yang bersumber dari lubang kalbu jasmani, melalui

otot dan tilang, darah tersebut mengalir keseluruh tubuh, Pancaran cahaya

kehidu3an, rasa, penglihatan, pendengaran dan bau yang muncul darin1h tersebut,

yang identik dengan pancaran cahaya lampu keseluruh ruangan rumah.

Kehidupan dimisalkan sebagai cahaya yang 13enyinari seluruh dinding, sedang

ruh-ruh itu sendiri adalah lampu. Mengalirkan ruh dan geraknya dalam batin

semisal geraknya lampu kesisi-sisi rumah, yang djgerakkan oleh penggeraknya.

Para d(kter misalnya, manakala mengucapkan -tata ruh dimaksudkan arti tersebut,

yakni kedalaman yang lembut yang didatangkan oleh energi kalbu, sedang arti

yang kedua adalah lathifah 'alimah yang mema'hamkan pada diri manusia,

sekaligus sebagai salah satu arti (makna) kalbu 14

Yang jelas bahwa pengetahuan manusia sangat terbatas. Kalau tentang

ruh dalam arti sumber hidup atau jiwa, atau dalam arti wahyu maka yang

13 M. Quraish Shihab, Tafsir Mist)uh, (Jakarta:Lentera Hati, 2002), 538

14 Matfuh Ahnan dan H. Ach. Zackv STaf& S. A.g, Filsafat Marursia. (Surabaya: Terbit

Terang ,2001), 29
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diketahainya sebagaian dari gejala-gejala dan campaknya, dan kalau tentang Al-

Qur’an baru sekelumit dari penafsirannya. Sedang kalau tentang alam raya, maka

itupLn baru setetes dari samudaranya. Demikiar wa Allah a’lam. 1 '

Sedangkan menurut Thaba That)a’i nemulai tafsirnya dengan uraian

kebe&asaan menyangkut makna ruh, Ruh adalah sumber hidup yang dengannya

mereka (manusia and binatang) merast dan memiliki gerak yang

dikehendaki nya. 16

Ada beberapa versi tuh yang disebutkan didalam Al- Qur’an:

1. Berarti wahyu seperti tlrman Allah:

(cY) . . .Li/i 1# L;)] U! b>]i 3_Kb

Dan demikianlah kami wahyukan kepadamu wahyu dengan perintah kamu.

(Asy- Syura:52). 1 ’

( \ o) o)(p =.4 gh: 31 Jb o;i :.. tJ 91 Jl
Yang menyampaikan wahyu dengan perintah-Nya kepada siapa

dikehendaki-Nya diantara hamba-hamba-Nya.” (A1- Mukmin: 15). 18

Wahyu ItU disebut ruh> karena ia mendatarBkan kehidupan bagi hati dan nIh

15 Ibid ,, 541

\6 Ibid .. 541

t7Depaq) .41+2ur 'an dan Terjemah. 791

18 Ibid,_IG\

9
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2. Berarti kekuatan, keteguhan hati dan pelolongan yang diberikan Allah

kepada hamba-hamba-Nya yang mLkmin yang dikehendaki-Nya,

sebagaimana firman-Nya:

(TV) 1. cj) ;:33 Jkpt ;# JB ) :,3 bijI/ X / 1 / ' / / n/ /

“Mereka itulah orang-orang yang Allah telah menanamkan keimanan dalam
hati mereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang dari-

Nya.'- (Al- Mujadiiah:22). 1’

3. Be-arti Jibril, sebagaimana firman-Nya:

( \ qr)3/Us !j 3Jt ,, 19

“Dia dibawa turun oleh Ar- Ruhul- Amin ajbrit).” {. Asy- S)'u’ara: 193).20

( \ . Y) bIb a:3 :.. /1l31 }j3 DT =$
/ / /

“Katakanlah, 'ruhul qudus (iibri1) rnenurJnkan al- Qui ’an itu dari Rabbmu

dengan benar’.” ( An- NahI: 102).21

4. Ruh yang ditanyakan orang-orang yahudi kepada Rasulullah saw, yang

kemudian dijawab bahwa ruh itu adalah ketetapan Allah. Ada yang

berpendapat, bahwa maksudnya adalah nh yang disebutkan didalam ayat,

pada hari ketika ruh dan para malaikat berdiri bershaf-shaC” (An- Naba’ :38)

\9 Ibid.. 912

20/Ibid.. 587

1\ ibid._ 417
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5. Al Masih bin Maryam. Sebagaimana firman-Nya

/ / o/ _ _ / 8

;} J! BUT =',KI dit FI JA Id

1 D d J /

\ ~{ \) aT : JJ 3(

“Sesungguhnya Al Masih Tsa Putra Maryam itu adalah utusan Allah dan
(yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada

maryam dan (dengan tiupan) ruh dari-Nya.’ ( An- Nisa’:171 ).: 3

Sedangkan ruh bani Adam tidak ada yang disebutkan dengan kata

ruh didalam a 1- Qur’an, melainkan dengan --lata jiwa, seperti firman-Nya

o . 99 /

,3:tl =.,ji Ul

(h- Qiyamah:2).3

b J

Dan aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri).

( \ AQ) o91 x:l1

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.” (Ali- Imran: 185).24

Sedangkan didalam as Sunnah disebutkan dengan kata ruh dan juga

jiwa. Maksudnya meski nkeberadaan ruh iIi termasuk ketetapan Allah, bukan

berarti menunjukkan bahwa itu lama dan bukan makhluk.23

2211)id , 152

23/Ibid., 998 .

14 Ibid , 109

25 Ibnu Qoyyim al Jauziyah Ruh ( Pustaka al Kautsar, Jakarta, 1999),253-254
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Sedangkan menurut pendapat ulama tentang ruh pada surat al-Isra

ayat 85 :

u! rUt ) +ji CI Ii '. .. 1 }\\
/ b +p L J J

-S\l/-

(A')W

’'Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: "Ruh itu termasuk
urusan Tuhan-hI, dan tidaklah kamu diber pengetahuan melainkan sedikit-.

( al-Isra’ : 85 ),:'

Dalam ayat ini ulama menyebutkan ruh ade 3

Bahu’a yang dimaksud ialah al-Qur’an, karena hal ini sesuai dengan

firman Allah swt sebelumnya

316
'Dan kami tunmkah dari al-qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan

rahmat bagi orang-orang yang beriman”. (QS. Al-Isra: 82).27

Ji ; Jl, /3jt 3' JJJJ

Dan sesuai pula dengan firman Allah sesudahnya

U1 C;bi 6 Jb 1:lkT & :3]
“Dan sesungguhnya jika kami menghendaki niscaya kami lenyapkan apa

yang telah kami wahyukan kepadamu”_ (QS. Al-Isra’ 86)28

/ /

26Depag, al-Qur'enr deIn Terjemahn)’cl, 437

27/Ibid . 437

ulbid
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Begitu pula, karena al-Qur’an memang disebut pula ar-ruh

dibeberapa tempat dalam al-Qur’an, seI-ni firman Allah Ta’ala:

6 ;i \ # CL ,', dI tl’.;'4i akIJ u J J –+– B - J ––– J

“Dan demikianlah Kami wahyukan bpactamu wahyu (al-Qur'an) dan

perintah Kami”. (asy-Syura,42:52). 29

Dan firman-Nya pula:

13

3 :.i 1 _4 r 18Jb ALL13\ \1:
- J hJ \_ J J– = -– – –-- –-- -v ;='

Dia menurunkan para malaikat dengan (membawa) wahyu dengan

perintah-Nya.’-( An-Nah1.16:2).3'i

Demikian pula karena dengan al-Qur’anlah kehidupan ruh dan

akal bisa diperoleh dan dengan al-Qr’an lah bisa diperoleh pengenalan

mengenai Allah, para malaikat, kItab-kitab-Nya dan hari akhir. Dan

tiadalah kehidupan bagi nih kecuali dengan adanya pengetahuan-

pengetahuan seperti ini.

2. Bahwa yang dimaksud dengan ruh aJalah Jibril , pendapat ini adalah

pendapat Al-Hasan dan Qatadah. Jibril disebut pula ar ruh di berbagai

tempat dalam al-Qur’an, seperti firman Allah Ta’ala:

v Ibid._ 791

x) Ibid .. 402
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/
/&B'k=vB'; Jb' „, 13

/ # + X/

al-Qur'an dibawa turun oleh ar-ruhal amin Qibril) kedalam hatimu

(Muhammad) (QS. As-Svu’ara,26:193- 194).31

Juga tlrman-Nya

6 JJ tk:Jl Lbb
Lalu Kami Mengutus Ruh ciptaan kan i Gibri1) kepadanYa (maryam)

(Maryam, 19: 17).32

Dalam pada itu, Jibrii sendiri berkata pada ayat lain

/ , 9/ o 1

dJ /L?
9 3

u! JP 61

D&TI tidaklah kami (jibril) turun kecuali dengan perintah Tuhanmu

( QS.Maryam, 19:64),33

Dengan demikian, orang bertanya kepada Rosulul lah,

bagaimanakah mengenai Jibril itu sendiri, dan bagaimana cara dia

menyampaikan wahyu.

3, Bahwa yang dimaksud ruh tersebut adalah nIh, yang dengan itu tubuh

manusia menjadi hidup. Pendapat ini Malah pendapat jumhur, dan dengan

demikian disebutkannya ayat ini diarUara aya_ sebelum dan sesudahnya.

1\ Ibid .. 587

31 Ibid ., 464

33 Ibid .. 469
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Merupakan jumlah mu’taridah (.kalimat sisipan) untuk menunjukkan

betapa rugi dan sesatnya orang-orang dzalim itu, dan bahwa mereka

terpedaya sehingga tidak memikirkan alkitab dan mengambil manfaat

daripadanya, malah sibuk bertanya-tanya dengan dibuat-buat tentang

sesuatu yang menurut hikmah patut di tutup jalan untuk mengetahuinya.

Pendapat terakhir ini mendapat dukun En sebuah riwayat dari Ibnu

Mas’ud ra. Yang mengatakan bahwa rmulullah aw melewati sekelompok

orang yahudi maka, berkatalah sebaglxl mereka, '-benanyalah kepadanya

tentang ruh --. Sedang sebagian yang lain lnengatkan,'’janganlah kamu

tanyakan kepadanya ,karena dia akan mendengarkan kepadamu sesuatu

yang kalian tidak suka. Namun demikian, mereka kemudian pergi kepada

beliau dan berkata;”ya abal qasimlceritakan lah kepada kami tentang

ruh,maka berhentilah beliau sesaat dengan sikap menunggu maka akupun

(Ibnu Mas’ud) tahu, bahwa beliau tclah menerima wahyu.sesudah itu
J

beliau mengucapkan 13 )\ ); LE JL.; 1 .34

Kekuatan yang ada di badan j wa bisa disebut ruh. Dikatakan,”ruh

yang dapat dilihat, ruh yang dapat meadengm, nIh yang dapat mencium.

Ruh-ruh ini merupakan kekuatan yang dimaksud didalam badan, yang

bisa mati karena kematian badan, yang berbeda dengan ruh yang tidak

34 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, (Tafsir Al-Maraghi , PT. Karya Toha Putr& Semarang, cet-2,

1993), 17b174
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mati meskipun badan mati, yang tidak binasa seperti kebinasaan badan

Ruh juga diartikan dengan pengertian yang lebih khusus dari semua itu,

yaitu kekuatan ma’Ht-at tentang Allah dan menyandarkan diri kepada-Nya,

mencintai-Nya, kebangkitan hasrat untuk mencari-Nya dan

menginginkan-Nya. Penisbatan nIh ini kepada ruh seperti penisbatan ruh

dengan badan. Jika satu ruh kehilangan ruh lainnya, sama seperti badan

yang kehilangan ruhnya. Itulah ruh yang diberikan kepada orang-orang

yang menolong Allah dan taat kepada-Nya. Karena itu manusia

berkata,-’di dalam diri fulan ada ruh dan didalam diri futarI yang lain tidak

ada ruh,-' artinya abu atau ukuran tanah yang tidak memiliki berat atau

yang sepertI ltu

Ilmu mempunyai ruh, keb4j ikan mempunyai ruh,ikhlas

mempunayi ruh, cinta dan kepasrahan mempunyai ruh, tawaKal

mempeunyai ruh, kejujuran mcmpeunyai ruh dan manusia berbeda-beda

tentang ruh-ruh ini, diantara mereka ada yang memiliki domonasi ruh-ruh

ini, sehingga dia menjadi manusia yang lebih menitik beratkan unsur

ruhani, diantara mereka ada yang keFilangan ruh-ruh itu dan mayoritas

diantaranya, sehingga dia menjadi makhluk yang memiliki sifat

keduniaan dan kebinatangan.35

3’ Ibnu Qoyyim aIJauziyah, Ruh. (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999), 339
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P,uh disebut ruh, karena dengan ruh itu ada kehidupan badan, seperti

halnya rib (angin) yang mendatangkan kehidupan. Disebut an nah . boleh jadi

karena ia termasuk an nafisl sesuatu yang berharga), karena kemuliaannya, atau

lebih jadi karena termasuk tanaffus (hembusan nafas) sesuatu jika napas itu

terhembus keluar dan karena banyaknya hemtxrsan yang keluar masuk di dalam

badan. Jika seorang hamba sedang tidur, maka jiwa itu keluar dengan dirinya, dan

jika terbangun maka ia kembali lagi kepadanya 3';

Ruh adalah sesuatu yang !nengetahui apa-apa yang diketahui indera-indera

ini lewat alat-alatnya. Jiwa adalah indera yang bisa mengetahui meskipun tidak

dapat ciraba. Fisik dan pampangan dapat diraba. Jiwa yang membuatnya merasa.

dan dapat menerima keutamaan dan kehinaan yang menghampillnya. Jiwa adalah

penggerak menurut pilihannya untuk menggerakkan badan, dengan cara paksaan

dan penundukan. Jiwa yang mempengaruhi badan dengan suatu pengaruh,

sehingga ia merasa sakit, nikmat, senang, sedih, ridha, marah, putus asa, benci,

mengingat, lalai, tahu, mengingkari dan lain sebagainya. Pengaruh jiwa ini

merupakan bukti paling nyata tentang kebe-adaannya, sebagaimana pengaruh

Khaliq yang menunjukkan keberadaan dan kesempurnaan-Nya, Pembuktian

pengaruh atas apa yang mendatangkan parganrh itu merupakan hal yang

37
pentIng.

36 Ibid,. 336

37 Ibid ., 330
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Perbedaan antara ruh dengan jiwa merupakan perbedaan dalam sifat dan

bukan dalam dzat. Darahpun disebut ruh karena keluarnya darah dalam ukuran

yang banyak akan disertai kematian, yang mengharuskan keluarnya jiwa.

Hiduppun tidak akan sempurna tanpa keberadaan darah, sebagaimana hidup tidak

akan sempurna tanpa keberadaan jiwa.38

Jiwa itu dipahami dengan tiga hal: saId1 satu diantaranya diartikan jiwa

Begitulah kata al Jauhary. Maka bisa dikatakan,”jiwanya keluar”. Jiwa juga bisa

diartikan darah. Maka jika dikatakan,” sulut nal ku}ni’ . artinya darahnya mengalir.

Didalam sebuah hadis disebutkan -'hewan yang memiliki darah yang mengalir,

maka air yang terkena olehnya dan hewan itu mati didalamnya tidak najis.'- Kami

katakan, kata an nafsu lebih banyak disebutkan di dalam al-qur-an dengan

pengertian dzat,’9 seperti nrmanNya:

(3 \ ) #i J2 !}Li e# ;d;3 139

'Maka apabila kalian memasuki rumah-rumah ini, hendaklah kalian memberi

salam kepada diri kalian sendiri.”(An- Nur:6 1 ),40

38 Ibid, 337

39/Ibid,. 330

40 Depag, Al-Qlrr'an Dan Terjemahtrya. 555
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Jiwa juga diartikan ruh itu sendiri, seperti firman-Nya:

( q Y)

Keluarkanlah jiwa kalian,” (Al- An’am:93).41

dan mencegah jiwa dari hawa nafsu.” ( An- Nazi’at:40).+2

1J
(1 0

'}+J>

(t ')6

41 Ibid_. 202

42 Ibid _ 1022
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BAB III

AyAT-AyAT YANG BERKAITAN DENGAN RUH

DAN PENAFSIRANNYA

A. Ayat-ayat Tentang Ruh

Di dalam al-Qur’an lafadz ruh disebutkan sebanyak 14 kali, sedangkan

lafadz trofi disebutkan sebanyak 61 kali. Adapun dalam skripsi ini penulis hanya

menyetutkan dua kali ayat lafadz ruh yaitu pada surat al-Isra’dan an-Naba

lafadz rukIlilli dua kali ayat yaitu pada surat as-Sajadah dan lafadz rukili dua kali

pada surat Shad dan la-Hijr, dan lafadz rukhina sebanyak satu kali pada surat at-

Tahrim. Adapun ayat-ayat tersebut sebagai berikut

(1).
0 00

u! t+)' 3:
!.o J 9/

f4 Jt taJ dJ )+ 3'
3 J

BF 4 Jt
y t»J /

(A')W
g /

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: “Roh itu

termasuk urusan Tuhan-ku, dan ti(hklah kamu diberi pengetahuan

melainkan sedikit”.(Qs Al. Isra: 85)1

1 Depag, Al-Qlrr 'an dan Terjemahtrya, 437

27

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



28

(2).
g / / O /8 /O

6 tLG ibU\3 3 Lili\3 X=J 1 ;<3 +3 „> ;) :-/ / H+ 9 //
J

J, Ia
Kemudian Dia menyempurnakan dan neniupkan ke dalam (tubuh) nya

ruh (ciptaan) -Nya dan Dia menjacikan bagi kamu pendengaran,

penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sa]ikit sekali bersyukur”.(Qs. As-

Saiadah: 9)2

(3).

/ 1/ J 7 e 1 in: J 9 , J 8 /.// J Jog / b 1 , f

ldiTL a 1)13 9> <3 :p Q ==3 :;; 1313

'Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan

kepadanya ruh (ciptaan) Ku; maka headaklah kamu tersungkur dengan

bersujud kepadanya”.(Qs, Shaad: 72).

(4)-

Jus 33)+ 3 Lsi 3 d! =, J.& U &b LettJ\3 1 j)1 ;;; i;
833

“Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri bershaf-shat', mereka tidak

berkata-kata kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan

Yang Maha Pemurah; dan ia mengucapkan kata yang benar'-.

(Qs. An-Naba’: 38)4

2 Ibid. .66\

3 Ibid,IA\
4 Ibid., 1016
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(5).

:dJ>L 13 tJ13 u» {) LJ 4) :d=3 233: \39

''Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah

meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan) Ku, maka tunduklah kamu

kepadanya dengan bersujud.”( Al-HDr:29))

(6)

e>J 3 :# 4 L=ab L;; 13 :1l4:1 Jt Jt;b at #;;3
Dan MarYam puteri imran yang memelihara kehormatannya, maka Kami

tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari roh (ciptaan) Kami_( At-

Tahrim: 12)'

B. Penafsiran Ayat
J/-1

Lr J IJt 39 3 JL:3 : artinya orang-orang musyrik bertanya kepadamu
./

(rasul), melalui orang ahli kitab tentang ruh yang menjadikan hidup pada jasad

karenanya. Maksudnya dari lafad ini adalah bawa orang-orang musyrik bertanya

kepada rasul tentang nIh, ashabu1 kahfi dan dzulkarnain melalui orang-orang

Yahuni Madinah. Maka Allah menurunkan aya ini dan mengabarkan tentang hal

ruh kepada mereka, bahwasanya hanya Allah yang mengetahui hal tersebut dan

itu adalah urusan Allah Swt.

5 Ibid. .

6 Ibid.
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,d C

3.) / 1 3' : artinya ruh adalah merupzkan urusan tuhanku dan dia yang

mengetahuinya dan tidak ada yang mengetahti selain dia. Lafadz ini semakin

.klas menerangkan bahwa ruh itu adalah utusan Allah dan tidak ada \'ang

mengetahuinya kecuali Allah dan siapapun tidak diberi pengetahuan oleh Allah

7kecuali sedikit

Pertanyaan-pertanyaan orang-orang musyrik ini dan pandangan-

pandangan mereka tentang ruh, hanya karena praduga-praduga mereka

\4aksudnya orang-orang musyrik itu sebenarnya tahu akan apa yang

dipenanyakannya meskipun sebenarnya yang ia ketahui hanya sebatas saja. Dan

mereka memang suka sekali bertanya walaupun sebenarnya pertanyaan-

pertanyaan itu tidak ada gunanya unOik diketahui dan memang benar-benar

urusan Tuhan. Maka Rasululiah Saw menegaskan bahwa sesungguhnya mereka

:idak diberi pengetahuan kecuali sedikit_

J 8 ' . / / // J 6/ 6 ,

[ JJ J' 4+ eX J oly f' : artinya janin yang terbentuk didalam wrut

ibu lalu ditiupkan ruh didalamnya hingga menjadi hidup sebagaimana Adam

(Itbut lalu ditiupkan ruh sehingga menjadi hidup.

Ini menjelaskan bahwa ditiupnya ruh kedalam jasad manusia yaitu sejak

manusia itu masih dalam kandungan tepatnya pada janin yang sudah mulai

terbentuk atau yang sudah menjadi sebong<ah daging. Sebagaimana Aliah

menciptakan Adam, pada awalnya Adam dibentuk yang berasal dari Tanah.

7 Aisiru at-Tafsir, Jilid 3, 221-222
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Ketika :allah itu terbentuk menjadi wujud manusia maka Allah tiupkan

kedalamnya ruh. Sehingga menjadi wujud murusia yang hidup, bergerak dan

melaka<an apa sda yang ia inginkan.
a /a

3hUll : yaitu hati. Maksudnya supaya orang-orang yang beriman

mematLrui bahwa ia diciptakan dari dua unsur yaitu ruh dan badan. Dimana disitu

dilengkapi oleh pendengaran dan penglihatan juga hati agar dapat berpikir dan

memahami sudah menjadi kewajiban dan tuntutan bagi semua untuk melakukan

hal itu. Dan vang sedemikian itu adalah suatu nikmat yang besar yang diberikan

oleh Al ah SM kepada manusia yang patut cXsyukuri atas nikmat-nikmat-Nya

-ersebut
1

JJ;= C' Ul13 : yaitu kaiian tidak busyukur kepada Allah atas nikmat

yang terus menerus kecuaii dengan sedikit syukur yang tidak sejQjar dengan

ukuran 8ikmat yang diberikan.8
J o / / // J 3/ 6 +_

Dalam firman Allah S\U c JJ )' 4) 93 J 9lx fT yaitu Adam» / / / '

diciptakan dan dititIpkan ruh di dalamnya sebagaimana manusia diciptakan di

dalam rahim ibunya yaitu dbentuk. Allah Swt membentuk dan menciptakannya

kemudian ditiupkan ruh dida}amny& maka ia menjadi manusia yang hidup dan

HrmanNya LGiat3 gJuJ\ :Ki 3=3 yaitu hati adalah supaya kalian

mendengar9 melihat dan memahami kesulitan kalian selain itu karena hidup kalian

8/bfd . Jilid 4, 224
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menuntut kalian untuk melakukan hal itu dan disamping itu ini adalah nikmat
4

yang bemr b ;$':1 LI LI:5 yaitu kalian tidak bersyukur kecuali sedikit sekali.9

Lafad ini sekaligus untuk mengingatkan kepada orang-orang terutama

aagi orang-orang yang beriman agar lebih banyak bers}ukur atas segala nikmat

yang diberikan oleh Allah Swt. Sudah sepatutnya kita mensyukuri segala

pemberiannya, sedangkan ukuran syukur kita tidak seimbang dengan nilunat yang

berlimpah yang diberikan Allah SM seakan-akan meremehkan dan tidak perduli

dengan semuanya.

43lrB: yaitu bersujudlah kalian kepala Adam. Maksudnya Allah sM

membeRitahukan kepada malaikat sebelum menciptakan Adam as bahwa dia akan

menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering yang berasal dari lumpur

hitam yang diberi bentuk. Dan memerintahkan kepada mereka supaya bersujud

pada adam apabila penciptaan dan penyempirnaannya tetah usai, sebagai

penghormatan dan pengagungan padanya. Para malaikat seluruhnya mematuhi

perintar tersebut kecuali iblis. Sebenarnya, iblis bukanlah termasuk golongan

malaikat, akan tetapi dia dari bangsa jin. Dia tIdak dapat menahan tabiatnya lalu

enggan bersujud kepada adam. Karena ia diciptakan dari api, sedang adam

diciptakan dari tanah. Dan dengan demikian, iblis telah melanggar perintah

tuhannya, lalu kafir kepadaNya. Maka Alla pun menjauhkan kesucian Nya

seb3gd maHduk yang tercela dan terhina. Maka iblis berminat ditangguhkan

9/ba..225
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umurnya sampai hari kebangkitan. Dan Allah Maha Penyantun yang tidak segera

menghukum terhadap orang yang bermaksiat kepadaNya pun memberinya

tangguh. Dan tatkala iblis merasa aman dari kebinasaan sampai datangnya hari

kiamat, maka ia pun semakin durhaka dan jahat !t’

T 31 : (pada hari itu) lafad yatIma merupakan sharaf bagi lafad Ia

yamliklma CJ,Jt ( 4 (ketika ruh berdiri) yakni malaikat jibrii atau bala tentara

Allah sul

tb Ini J (dan para malaikat dengan bershaf-shanlafad shaffan

menj&5 Hal artinYa dalam keadaan berbaris bushaf-shaf.

JpG \(mereka tidak berkata-kata) yakni makhluk semuanya.

Le}\ d 33\ /\'\(kecuali siapa yarg telah diberi izin kepadanya oleh

Tuhan Yang Maha Pemurah) untuk berbicara.

JB J(dan ia mengucapkan) perkara.

Lg IN(yang benar) mereka terdiri dari orang-orang yang beriman dan para

malaikat, seumpanya mereka memberikan syafaat kepada orang-orang Yang

diridhai olehNya untuk mendapatkan syafaat. 11

Yaitu pada hari (saat) tiap orang dapat melihat langsung segala apa yang

pernah dilakukan, sehingga seorang yang kafir pasti ia berkata: “aduhai sekiranya

aku iri menjadi tanah, tentu akan lebih baik karena dengan begitu aku takkan

1u Ahmad Musthafa al-Maraghi,727M Al-Maraghi , (Semarang : PT. Toha Putra, cet-2, 1993),
252-254

11 Ir-am Jalaluddin Al Mahally, Imam Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, CV. (Bandung:
Sinar Baru,), 2642

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



34

menanggung resiko, sebaiknya suara yang keluar dari mulut orang yang bertakwa

semata-mata berupa puji-puji dan syukur yang tak terhingga kepada Allah atas

hidayat taufik yang diberikan kepadanya disaat hidup didunia dahulu. 12

czy tSb : Lalu ketika Aku ( Allah) telah menyempurnakan kejadian

Adam dalam hal tangannya, kakinya, matanya dan lain-lain, lalu

c JJ JP 44 CJ&d ) : Aku (Allah) nene jptakan / menjadikan ruh di

dalam tubuh Adam (manusia), dengan ruh tersebut Adam (manusia~) dapat

menjad hidup dan ia merupakan termasuk hal-hal urusan-Nya . 13

Allah menciptakan manusia dari tanah liat yang kering, dimana jika tanah

tersebut diiubangi maka akan berbunyi. Asal kata Jb# adalah tanah liat yang

masih segar tapi berbau tidak enak. Lalu Allah memberikan ruh di dalamnya,

sehingga manusia menjadi hidup. 14

c' =.4> 1 35 t f/ J : Allah menuturkan beberapa contoh wanita yang

pernah hidup di dalam dunia ini dengan bertujuan untuk menjelaskan beberapa

hakekat yang penting. Ada sekelompok wanita yang kafir tetapi hidupnya berada

didalam rumah-rumah Nabi, seperti istri Nuh_ Lutfi. Dan ada pula sekelompokj

wanita yang mukmin beriman tetapi berada di lingkungan orang-orang kafir

seperti istri Fir’aun. Dan ada beberapa wanita yang mendapat keutaman dari

Allah, berupa beberapa mukjizat seperti kelahiran Isa karena berasal dari titIpan

12 H.Salim Bahreisy, H.Said Bahreisy, Terfsir Ibnu Kat sir , Jilid 8 (Surabaya: PT. Bina Hnru.

2003), 270-271
13 Nawawi al-Jaui, Tafsir Nawawi. vo1-2,(Dar al-Fik: 1980 M), 4+3

14 Abdullah Yusuf, Tafsir al-Mukntnin,( Dar Al-File, t,t), 210
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ruhn\’a Allah, yang ditiupkan pada diri Maryam IstrI Nuh dan istri Luth berada di

neraka, sedangkan istri Fir’aun dan Maryam berada disurga.1) Ayat tersebut juga

menujukkan bahwa ruh adalah ciptaan Allah.

Jalaluddin Asy-S)u)uthi menerangkan bahwa maksud ayat diatas adalah

membuat perumpamaan untuk orang-orang yang kafir, istrinya Nuh dan istri

Luth dimana mereka walaupun istri Nabi, tetapi karena telah berkhianat yaitu

kafir. maka jelas mereka adalah akan menjadi penghuni neraka bersama dengan

orang-orang kafIr lainnya. Dan Allah juga membuat peaunpamaan untuk orang-

orang yang beriman, kisah istri Fir’aun yang beriman, lalu dia akan dimasukkan

ke dalam surga bersama orang beriman yang lainnya. Dan kisah Maryam putri

Imran yang selalu menjaga kehormatannya lalu Kami ( Allah) menciptakan ruh

lalu dititIpkan kedalam fad i Maryam. 1'

15 Abdul Wahid Yusu[ Tafsir Al-MukminIn, (Dar Al-Fikr, t.t), 448

16. Jalaluddin Asy-Syuyuthi, Tafsir Al4ur ’an ,4/- Adhim 1.it Iman Al-Jalalain, Vo1-2,(

Semarang: Maktabah Wa MatIIba’ah Keluarga, t,t), 465

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB IV

RUH SETELAH PISAH DARI JASAD

A. Analisa Tentang Ruh dan Pendapat Ulama

Proses kejadian manusia pada dasarnya berkenaan dengan fisik

(jasmanI/tubuh), yang dapat diikuti tahapannya secara empiris. Dalam

kenyataannya penciptaan manusia tidak sekedar terdiri dari aspek fisik, yang

sebagai sebaiknya hasil ciptaan ternyata telah dilengkapi juga dengan ruh

Giwa/rohani), sebagaimana firman Allah s\\1 dalam surat al-Tien ayat 4 yang

menYatakan:
3= 3

(t)f„Ji 'i ) Jay\ \ liK kJ
1rP

Sesungguhnya Kami telah menciptakan marusia dalam bentuk yang sebaik-

1

baiknya

Jasmani dengan seluruh organnya itu sebagai “bentuk", ternyata hanya

berfungsi karena A]lah swt menciptakan nIh sebagai isinya, seperti dalam surat

As-Sajadah ayat 9:

6 LLIB 830l3 31HOt3 ;=:Jt fa #3 4> JJ :P 4 8l3 ' tb ;;
J ’/ 6 /

(q)JiJU;

1 Depag, Al-Qrrr 'an dan Terjemahnya. 1076

36
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Kemidi3n Dia menyempurnakan dan meniulican ke dalam (tubuh) nya roh

(ciptaan) -Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati;

(tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.”2

Dari firman tersebut jelas bahwa penciptaan ruh ai\va) merupakan

pemberian kehidupan bagi tubuh, sehingga 3rgan-organnya berfungsi. Ruh

ciptaan Allah swt yang ditiupkan ke dalam tut)Lh manusia, telah memungkinkan

matanYa berfungsi untuk melihat, telinganya untuk mendengar dan otaknya untuk

ber6kir, demikian pula dengan organ-organ tubuh lainnya.3

Awal kehidupan manusia yang terjadt karena kesatuan dan bersatunya

tubuh (bentuk) dengan ruh, sebagai perwujudal kehendak Allah Sang Pencipta

yang tiada duanya. Manusia hanya manusia dHam kesatuan tubuh dan jiwa.

Apabila keduanya berpisah, maka tubuh yang ditinggalkan disebut mayat atau

enazah yang tidak mampu menjalankan fungsi kemanusiaannya. Sedangkan IUh

yang meninggalkan tubuh, kembali kepada perciptaanNya. Awal dari pnemuan

ruh dan tubuh di dalam rahim seorang ibu merupakan permulaan dan kehidupan.4

Dalam ulrat al-Qiyamah ayat 38, disebutkan
J'9

(rA)631.3 3l;J aLL JK jJ

“Kemudian mani itu menjadi segumpal darah lalu Ailah menciptakamya, dan

95

menyenpurnakannya

2 Ibid.. 661

3 Hadad Nawawi2 Hakekat Manusia Metturut lslarn, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), 45.

4 Ibid . 46

5 Depa& Al{)ur ’an dan Terjemahnya, 1001
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Syekh Ahmad Hijazi dalam bukunya, Al-Majalisis As-Saniyyah menulis

bahwa:Dalam hadis Nabi dalam riwayat Bukhari Muslim menyatakan bahwa

' Sesungguhnya seseorang (diantara-) kamu, artinya adalrh seseorang dari kamu.

Dan sabda Nabi saw “dikumpulkan'’, subyek kata kerjanya tidak disebut.

=penciptaannya dalam perut ibunya empat puluh hari (berbentuk) air mani

3rtinya dikumpulkan dan dipelihara air yang akan dijadikan manusia,”kemudian

setelah itu” yaitu setelah air mani, Gmenjadi segumpa1 darah” adalah segumDal

darah yang membeku, “kemudian menjadi sepotong daging” adalah sepotong

daging kecil seukuran yang bisa dikun};ah “seperti itu” artinya seperti yang telah

disebutkan yaitu empat puluh hari.6

Sabda Nabi saw “lalu menitIpkan kepadanya ruh”, Mayoritas ulama usbul

(talaud ) telah mengatakan,'’luh adalah suatu jasad yang lembut yang bedalinan

dengan badan, seperti berjalinannya air dengan kayu hijau”. Sekelompok dari

mereka telah mengatakan “ruh adalah suatu 'arad1 (bukan zat), dia hidup dan

badan bisa menjadi hidup sebab ada ruh”. Menurut ahli sunnah, ruh kekal dan

tidak akan rusak.7

Adapula beberapa orang yang berkata, diantaranya Ja’far Bin Harb,”kami

tidak melihat ruh sebagai substansi atau kefanann. Mereka beralasan dengan

6 Syekh Ahmad Hijazi, Al-Majatis Hs Suniyyah, Cet-1, (Bandung : Trigenda Karya, 1994),

7 Ibid.,Il
76.
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firman Allah,” mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah 'nIh itu

:ernrasuk ketetapan rabbku’,'’ (al-Isra':85 ). 8

Sementara Allah tidak mengabarkan apa yang dimaksudkan dengan ruh

ni, apakah ia substansi atau kefanaan. Menurut dugaan kami, Ja’far menetapkan

bahwa kehidupan ini bukan ruh, namun menetapkan ini sebagai kefanaan_

Al Juba’y berpendapat bahwa ruh itu merupakan fisik dan ia bukan

kehidupan ini, yang kehidupan ini merupakan kefanaan. Dia beralasan dengan

para ahli bahsa yang kajiannya keluar dari ruh manusia. dan dia beranggapan

bahwa tuh itu terlepas dari kefanaan. Adar>u ia beberapa orang yang berkata

bahwa ruh tiu merupakan sesuatu yang tak lebir dari kesetaraan empat tabiat, dan

mereka tidak mengembalikan pendapatnya ini kecuali kepada orang yang

menyetarakannya, Mereka tidak menetapkan di dunia ini kecuali empat tabiat,

yaitu: panas, dingin, lembab dan kering.9

Adapula beberapa orang yang berkata bahwa ruh itu makna kelima dari

selain empat tabiat itu. Sementara di dunia ini hanya aca empat tabiat itu dan ruh.

Lalu mereka saling berbeda pendapat tentang perbuatan ruh, Sebagian ada yang

menetapkannya sebagai tabiat pembawaan dan yang ltin mengatakannya sebagai

pilihan Adapula yang berpendapat bahwa nu itu darah yang mumi dan bersih

8 tbnu Qoyyim al Jaudyah, Roh, Ter. Kathur Surardi ( Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1999),

9 Ibid, 287

287
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dari segala kotoran dan noda, begitu pula yang mereka katakan tentang

kekuatar . 10

Adapula golongan yang berpendapat, jiwa itu bisa disifati dengan sifat-

sifat yang sudah kami sebutkan itu, berupa makna pembatasan dan kestldahan.

Hanya saja ia tidak bisa dipisahkan dari selainnya yang tidak bisa disifati dengan

sifat4ifat binatang. Golongan ini disebut Dishaniyah. Al Hariry mengisahkan dari

Ja’far Bin Mubasyir, bahwa jiwa itu merupakxr substansi yang berbeda dengan

)ada-1 ini, dan ia bukan badan, tapi ia merupakan makna anTara substansi dan

jl3adan

Dan golongan yang lain berkata,’jiwa itu bukan merur)akan fisik dan

kefanaan. Jiwa tidak berada disuatu tempat, tidak memiliki ukuran panjang, lebar,

keddaman, warna, bagian, tidak pula berada di alam ini atau diluamya tidak bisa

diserupakan atau dibedakan,”ini juga merupakan pendapat golongan Masya’in.

begitulah yang dikisahkan al Asy’ar dan Aristoteles_ Mereka beranggapan bahwa

keterkaitaImya dengan badan bukan dengan cara mengatur badan. Pendapat ini

meru@kan pilihan al Basanjy, Muhammad bin An Nu’man yang berjuluk al

Mufid, dan al Ma’mar bin lbadul Ghazhaly serta Ibnu Sina dan para pengikutnya.

Ini merupakan pendapat yang paling mezyimpang dan paling jauh dari

kebenaran. 12

11) Ibid, 288

11 Ibid, 289

12 Ibid
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Abu Muhammad bin Hmm berkata “para pemeluk Islam dan agama-

#ama lain yang mengakui kebangkitan berpendapat bahwa jiwa adalah fisik yang

panjang, lebar dan dalam, mengambil tempat diba(ian, Dan inilah yang memang

kami katakan, Jiwa dan ruh merupakan dua synonim untuk satu makna dan

memang maknanya satu.” Dan jika anggota tubuh ini karena didominasi

komporwn yang menekannya dan tidak dapat nenerima pengaruh itu. maka ruh

berpbah dengan badan dan beralih kedalam ruh.13

Menurut pendapat jumhur ulama bahwa ruh itu sama dengan jiwa dalam

istilahnya. Tetapi ada juga yang berpendapat bahu.-a itu tidaklah sama dengan

jiwa Untuk itu, akan penulis uraikan beberapa pendapat tentang ruh dan jiwa:

a. Muqati1 bin Sulaiman berkata :”manusia yang hidup mempunyai ruh dan jiwa.

.BLa mausia itu tidur , keiuarlah jiwa sadarnya, tetapi tidak meninggalkan

jaudnya, ia keluar seperti benang halus yang membentang dan memiliki

sinar. Diwaktu manusia bermimpi maka yang melihat sesuatu adalah jiwa

sadar yang keluar itu, sedangkan hidup nh dan berada di dalam jasadnva,

bernafas dan berbolak balik. Apabila manusia telah bergerak, kembalilah jiwa

yuu sadar itu dengan brgitu cepat, bahkan lebih cepat dari kerdipan mata.

Apabila dikehendaki Allah untuk mati, maka ditahanlah jiwa itu. Dan

dikatakan pula bahwa apabila manusia sedang bermimpi , maka jiwa sadar itu

keluar dan naik keatas. Jika melihat sesuatu didalam tidur (mimpi),

13 Ibid_ 289-291
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kembalilah ia dan dan memberitahuan ker>Ida ruh. Demikianlah, sehingga

pada waktu pagi menyadari bahwa ia telah bermimpi tentang sesuatu.

b. Abu Abdillah bin Munabbih bertutur:”jiwa adalah jenis yang dijadikan dari

tanah dan api, sedangkan ruh adalah dari jenis sinar ruhani}yah.sebagian ada

yang mengatakan bahwa ruadalah unsur ilahi)’yah sedangkan jiwa adalah

watcH manusiawiyyah.

c. Al-Jauhari berkata:”jiwa itu sama dengan ruh “. Sedangkan Abu Khurasy

bertutur:”jiwa adalah darah dan jiwa sama &ngan jasad”.

d Jiwa menurut al-Qur’an adalah suatu dzat yang bulu (totaliter) Breakup di

dalamnya ruh dengan jasadnya atau dinyatakan kepada jasad saja. 'l-atapi ruh

tidak dinyatakan kepada jasad saja , atau kepada jiwa saja, tetapi ruh itu

memberi hidup kepada jasad dan jiwa sekaligus, oleh karena itu manusia yang

:idA mempunyai ruh tidak hidup tetapi mati. Badan atau tubuh disebut hidup

karena di dalamnya ada ruh, dan disebut berharga karena ada jiwa. Dengan

ruh manusia bisa hidup dan dengan jiwa ia bisa menjadi manusia yang

4
berharga. 1

Ruh terdapat pada semua makhluk Fjdup: pada tumbuh-tumbuhan roh

nabati, pada hewan roh hewani dan pada marxrsia terdapat roh sebagai pembawa

kenyataan atau sebagai penghubung (nlatie geest'), yakni ruh idlafi dan ruh rabani

atur rohani

14 Matfuh Ahnan dan Ach.Zacky Syafa, Filsafat Nfarrusia . f Surabaya: Terbit Terang, 200 1 ),
31-32
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Roh idlafi adalah ruh yang menggerakktn tubuh kita sehari-hari dengan

petunjuk pancaindera atau ruh mempunyai alat atau objek untuk mengerjakan

sesuatu

Thomson Jay Hudson menerangkan bahwa ruh manusia itu terbagi atas

Aku-lahi- (objektive-lk) Aku-batin (ubjektive-Ik) yang masing-masing baik dari

dalam hakikatnya maupun di dalam pekerjaanrya sama benar dengan ruh idlafi

dan rohani. 16

Selain itu menurut hadits, rohani itu mempunyai martabat tiga tingkatan

1. Ruh Mutajarhidad, adalah rohani para Nabi yang oleh Allah swt disediakan

dan dikelilingkan diantara perbuatan TutIal, diseluruh semesta alam akbar

sampai kelangit ke 7 dan Aras)’ kursi, sebelum Nabi-Nabi ada. Mungkin

sehubungan dengan ini pengetahuan para bLbi itu melebihi pengetahuan para

ahli dan ramalannya dapat mengenai zaman beribu-ribu tahun sebelumnya.

2. Ruh Mutasarifat adalah ruhnya para wali yang telah disediakan oleh Allah

swt, sebelum bapak dan ibunya dipertemukan satu sama lain. Demikian pula

pengetahuan para wali melebihi pengetahuan para pujangga.

3. Ruh Mutafarikoh adalah ruh orang biasa yang akan berpisah dari jasmani.

Ruh mutafuikoh atau rohani inI dapat diibaratkan sebagai pelindung jasmani

15 R. Parvana Suryadipura, AlaIn Pikiran. Cet4 (Jakarta, Bumi Aksara, 1993), 125

16 Ibid. 126
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kita, karena pekerjaannya tidak mempunyai batas, baik sewaktu bangun,

maupun sewaktu tidur nyenyak atau sewaktu bermimpi.17

Ruh yang mulia itu akan kekal dan abadi akan wujud selama-lamanya,

t,dak akan mengalami kerusakan, sekalipun tubuh dan jasad yang sudah musnah

atau haacur binasa, bahkan binatang-binatang dan planet-planet sudah porak

poranda. Ruh ini akan tetap hidup utuh dengan segenap pengertian dan

kesadar cn, dengan segenap kemampuan-kemampuannya di alam dunia yang fana,

di alam barzakh dan sampai kelak di alam akhirat. 18

Para ahli ilmu jiwa menganggap bahwa jiwa adalah suatu yang tidak dapat

ditangkap dengan pancaindera dan tidak dapat ditangkap dengan pikiran, ja

bersifat abstrak. Sedangkan menurut psikolog, j _wa adalah jumlah yang hidup dari

perasabrT perbuatan dan tenaga, yang tidak di alam keadaan terpisah-pisah akan

tetapi di alam satuan ymlg disebut aku. Jiwa adalah kelompok pikiran di dalam

satuan yang mengasingkan diri, tidak di dalam satuan yang mati akan tetapi

satuan yang senantiasa siap sedia untuk tam9il ke muka dengan wrasaan dan

perbuatan . 19

Rth Giwa/spikis) manusia diciptakan Allah swt sebagai suatu enerO

(kekuatan) penggerak. Energi itulah yang menggerakkan tubuh (jasmani) dengan

menpergulakan organ-organ yang unik seperti otak sebagai pusat syaraf, m-

17 Ibid. 126

18 MatRrh AIman Ach. Zacky Syafa» Filsafat Manusia. (Surabaya: Terbit Terang, 2001),3 1

19 Ibid. 138-140
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paru, jantung dan lain-lain, dari sisi lain energi ikI merupakan kekuatan penggerak

juga bagi ruh itu sendiri, sebagai zat yang hanya Allah SM yang mengetahui

rahasianya. Gerakan ruh yang berada di dalam kesatuannya dengan tubuh

(jasmani) itu, disebut batin (rohani/kejiwaan) yang bersifat abstrak. Gerakan

batiniyah atau gerakan psikjs itu, berbentuk proses berpikir> perasaan> sikap,

kemampuan mengldlayal, bakat dan lain-lain

Sedangkan tentang bagaimana ruh diciptakan , bagaimana bentuk, fungsi

dan keberadaannya dalam tubuh hingga kini tetap misteri. Tidak ada satupun

penelitran dan penemuan yang dapat menyingkrp tabir rahasia ruh itu, Ruh tetap

rahasia Tuhan dan akan tetap begitu, sebagaimana pendapat Ibnu Abbas ketika

ditanyakan orang kepadanyattg ruh. Maka jawabnya:-’ruh adalah urllisan Allah

swt (Tuhanku). maka janganiah kamu menanggapi masalah ini dan jangan kamu

menelusirinya. Tetapi katakanlah sebagaimana Allah telah katakan dan telah

ajarkan kepada Nabi-Nya, yaitu: dan kamu s3kalian diberi ilmu kecuali hanya

sedikit”.20

Tbnu Ruslan berkata:”ruh itu adalah sebagaimana yang diberitakan oleh

rosul pilihan (Muhammad). Karena itu maka janganlan kita membicarakannya

(hal itu sebagai sikap-) hormay kita kepada beliau. Demikianlah sebagian para

ulama yang tidak memberikan komentar tent nrg nIh itu, karena menurut mereka

bahwa persoalan ruh sudah merIjadi unrsar Allah swt. Demikian pula yang

20 SaifUllah dan Ahmad, Sisi Gaib, (Surabaya: Kar)3 Agung, 2003),51.
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disampaikan oleh al-Junaid yang mengatakan:”nIh adalah sesuatau yang Allah

tampakkan jejaknya (gejala-gejalanya) menurut ilmuNya, tetapi hamba-

hambaNya tidak boleh membahasnya lebih lanjut dari pada bahwa itu memang

ada keberadaannya.21

Golongan lain dari ahli atsar berkata,” ruh itu bukan jiwa, dan jiwa bukan

ruh, tegaknya jiwa dengan ruh, jiwa merup8kan gambaran hamba (manusia),

sedangkan hawa nafsu, syahwat dan ujian merupakan adonan didalam jiwa. Tidak

ada penyakit yang lebih mudah lnengitnbas dan menjalat terhadap anak adam

selain dari jiwanya. Jiwa tidak menghendaki kecuali kedtmiaan dan hanya dunia

itulah yang dicintainya, Sementara tuh mengajak kepada akhiran dan

mempengaruhinya. Hawa nafsu mempengaruh jin’a, syetan mengikuti jiwa dan

hawa nafsu. Sementara itu, para malaikat bersama akai dan ruh. Allah menolong

akal dan ruh dengan ilham dan tauakNya.”22

Dan dalam pandangan agama, khususnya Islam, ajara akan keabadian jiwa

itu merupakan salah satu doktrin yang wajib diyakini Bertebaran ayat al-Qur’an

dan sabda Rasulu11ah Muhammad menegag<an bahwa kehidupan didunia ini

hanya merupakan salah salah fase dari mata rantai kehidupan lain. Kematian pasti

akan terjadi pada setiap manusia, namun :uhnya tidak ikut mati, melainkan

berpindah pada alam yang lain.23

21 Ibid. 52

22 Ibnu Qoyyim d Jaudyah, Roh, ter. Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka al Kautsat, 1999), 337

23Komaruddin Hidayat, Tuhan Begitu Dekat , Cet-1 (Jakarta: Paramadina, 2000),22
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Demikianlah menjadi jelas bagi kita bahwa ruh itu tidak fana’ (rusak)

seiring dengan rusaknya badan ketikamanuYa mati, karena ruh memenag

diciptakan Tuhan untuk hidup kekal dan abadi, berbeda dengan jasad yang

meliagkuopinya selama didunia. Jadi ruh dan jasad pada mulanya diciptakan

sebagai sesuatu yang berbeda dan dalam waktu yang berbeda pula. Namun

kemsdian disatukan untuk satu tujuan tertentu dengan kekuasaan Allah SM.

Ketika ruh dan jasad bersatu. maka menjelmalah keduanya menjadi satu kesatuan

makhluk yang bernalnamanusia. yang kemudian dituntun dengan ajaran dab

dibebani dengan berbagai kewajiban dalam kerjdupan. Ketika sampai waktunya

jasad \ang bersifat kasar itu rusak, dan menjadi kewajiban bagi ruh untuk

mempelanggung jawabkan apa yang telah dip3rbuatnya dalam kemanusiaann};a.

Ruhlan yang akan menanggung semua akibat dari perbuatan di dunia , baik itu

perbuatan baik maupun buruk. Sebagaimana Sunan Allah su't surat Ali Imran,

169- 170, sebagai berikut:

(\xq)jJ;33 ;4:3 u' ,CLI J: 6\}li 'Li\ J,;„ ? tJB 3,131 'f Lj3

tJ& p bIJU b ;;,: T„=:3 dJ :p 111 ;161, Lb 3,>)

/ / & 3

( \ v ' )b ;;4 ;; UI ;d& b> ui Ph

a

'vA
\U/

/

“J&rganlah kamu mengira bahwa orangorang yang gugur di jalan Allah itu mati;

bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezki”. mereka dalam
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keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka,

dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang

>ang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada keIJrawatiran terhadap mereka

dan tidak (pula) mereka bersedih hati.’'24

Ftuhlah yang akan mendapatkan kenikmatan jika amal perbuatan selama di

dunjt baik dan ruh pulalah yang akan disiksa ketika amal perbuatannya ternYata

lebih banyak memiliki sisi keburukxl. Keberadaan dan tempat kembali bagi ruh

seyelah -mati adalah sesuai dengan amal yang diperbuat manusia selama di dunia

Di al-Qur’an juga menyebutkan jiwa mrnusia sebagai suatu sumber khas

pengetahuan. Menurut al-Qur’an seiuruh alam raya ini merupakan manifestasi

Allar swt. Di dalamnya terdapat mendefinisik3n dunia external,' sebagai al-ayat

dan dunia internal sebagai jiwa dan dengan cara ini mengingatkan kita akan
l

pentIngnya JIwa manusia_-'

B. Kembalinya Ruh

Dalam bab sebelumnya sudah dibahas bahwa ruh adalah makhluk gaib

ciptaan Allah swt yang dimasukkan dalam tubuh manusia dan semua makhluk

fisik lainnya. Keberadaan makhluk ini tidak ditangkap oleh panca indera.

Makhluk (ruh manusia) ini secara hakiki diciFtakan oleh Allah pada zaman a7ali

dan dimasukkan ke dalam badan saat anak manusia bersemayam dalam

24 Depag, Al-Qrlr ’an dan Terjemahnya, 105.

25 Murthada Muthahhari, Murusia dI17 Agama, Cet-VII, ( Bandung: Penerbit Mi,an,

1994), 1 - 4
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kandungan ibunya. Dari keterangan ini dapat kita ketahui bahwa ruh tidak bersifat

qadim (terdahulu), melainkan khuduts (baru) sebagaimana makhluk ciptaan Allah

26
lainnya

Kalau setelah anak adam mati, maka jasadnya pasti hancur dan kembali

ketanah. Namun kejadian itu tidak berlaku kep&Ia ruh, ia tdak ikut hancur tetapi

ditarik Galam genggaman Allah ditempatkan dHam tempat-tempat tertentu yang

telah disediakan. Tempat-tempat ruh tadi tidak sama antara satu dengan Yang

lainnya. Inilah yang dimaksudkan bahwa setelah alam dunia ada persalnbungan

dengan alam sesudahnya.2 ’

Sudah barang tentu sebagai akhir pedal ulan hidup manusia adalah menuju

<e alam akhirat, yang mana hal ini hanya bisa dilalui dengan kematian. Seorang

ulama Islam bernama Al-Raghib al-Isfahan)' yang menulis:’'kemat ian merupakan

tangga menuju kebahagiaan abadi, Ia merupakan perpindahan dari tempat

ketempat lain, sehingga dengan demikian ia merupakan kelahiran baru baru bagi

manusia.'6

Matinya manusia pada hakikatnya addah kembalikepada Allah, Namun

sebelum ia bertemu denganNya, maka terlebih dahulu ia harus menunggu

disebuah tempat yang bernama kuburan ( alam barzakh). Sebab kuburan

merupakan suatu pertamanan dari pertamanan surga bagi orang beriman, Dan

26SyaiRrllah dan Ahmad, Sisi Ghaib , (Surabaya: Karya Agung: 2003) 50

27 Ibid.. 52

28 Zacky Syafa, Matfuh Ahnan, Filsafat Manusia, (Surabaya: Terbit Terang, 2001), 158
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menanti di alam kubur baginya merupakan sebuah kenikmatan yang tiada terkjra,

laksana melihat bayang-bayang surga nampak dipelupukmata.

Sebaliknya, kuburan adalah tempat penyiksaan bagi orang-orang kafir

yang tiada beriman kepada Allah swt. Jadi dalam kubur, manusia sudah

ditunjukkan bayangan-bayangan tempat yang bakal ditempatinya. “ in khairan fa

khairud fain syanan fasyanun”. Jika amal perbuatannya baik, maka ia akan

mendapatkan balasan yang baik pula, tetapi jka amal perbuatan buruk maka

buruk pula balasan akan diterimanYa. Firman Alah SM dalam surat an-Naba’.38:

8/

:3 U!JL;3
10

03;un)
twd

ULi’,,
/ 3

(VA)btp'

“Pada hari, ketika ruh dan_ para malaikat berdiri bershaf-shaf, mereka tidak

berkata-kata kecuali siapa yang telah diberi zin kepadanya oleh Tuhan Yang

Maha Pemurah dan ia mengucapkan kata yang benar.-29

Dalam sebuah hadits, Rasulullah saw bersabda yang artinya “kuburan itu

hanyalah merupakan salah satu taman dari b«macam-macam pertamanan surga

atau merupakan salah satu lobang neraka”.30

29 Depag, 41-Our 'an DarI Terjemahnya,

30 Zacky Syafa, Matfuh Ahnan, Filsafat Manusia, (Surabaya: Terbit Terang, 2001), 160
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Kuburan juga merupakan tempat pemberFentian (statiun) untuk menunggu

datangnya haru yang sangat dahsyat, yang selama ini belum pernah terjadi dalam

sejarah dunia, bahkan lebih dahsyat dari hancurnya gedung WTC dan pentagon di

negara Adidaya, amerika serikat lantaran pada hari itu seluruh bumi akan

dikeluarkan, mayat-mayat akan akan di bangkitkan kembali.

Sehingga sungguh naif dan tidak ada bmpatnya ketika seseorang yang

merasa putusasa dengan persoalan duniawin\'a kemudian memutuskan untuk

mengakhiri hidupnya untuk menyelesaikan masalah di dunia. Karena dengan

mati. ia tidak dapat lepas dari pertanggung jawii)an dunia) malahan perbuatannYa

mengakniri hidupnya sendiri itu adalah sebuah cosa yang teramat besar.

Setelah seorang meninggal dunia, masrk lah ia ke dalam wilayah alam

rermulaan dairpada kehidupan kekal itu. Walaupun dia mati terbakar3 atau hancur

didalam perut ikan, atau terkubur djtanah seperti biasa, nama semuanya aialah

alam kubur. Baru saja masuk ke dalam wilayah alam kubur itu datanglah dua

orang malaikat. Seorang bernama Mungkar dan seorang bernama Nakir. Lalu

dimulaHah pertanyaan kepadanya tentang amal usahanya selama dalam dunia,

baiknya atau jahatnya. Ditanyai lebih dahulu pendiriannya tentang Tuhan.

Ketika anak Adam ( manusia) telah meninggalkan dunia fana menuju

alam barzakh yang merupakan sebuah perantara menuju alam akhirat, dan

jasainya dikuburkan dikembalikan keasalnya yaitu tanah, selanjtnya ruh akan

dikembalikan kejasad dalam keadaan yang hanya Allah Maha Mengetahui. Maka
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perja anan selanjutnya, sang ma:fit akan dihidupkan kembali dalam alam yang

berbeda dengan alam kita kali ini (dunia).

Melakukan itu semuanya adalah perkara mudah bagi Allah sul

sebagaimana difirmankan dalam al-Qur’an surat Yasin ayat 77-79;

gg/ / z /

LU a b}33(vv)= ;,',41 ;1 13>

3

3.131

MT :p 9LTILI L31

J o

jL?!it

3 Jo /

HA>0 '+4Lp- - u

B/ aB

LBLJ 1

(VR)FL'

setitik air (mani), maka tiba-tiba ia menj uii penantang yang nyata! Dan dia
membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa kepada kejadiannya: ia
berkata: "Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang, yang telah
hancur luluh?, Katakanlah: "Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang
menciptakannya kali yang pertama. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala

makhluk.”31

31

Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami mene{ptakannya dari

Memang kubur adalah sebuah tempat antara dunia dan akhirat

set»gdmana seorang mukmin kita wajib meyakini kebenaran kabar gaib ini,

sekalipun tidak akan pernah dapat membUkt_kaIInya. Termasuk pula dalam ini

dengaa apa yang akan terjadi dala alam bnzakh, karena sebagaimana telah

diqnrbincangkan dalam pembahasan sebelumnya, ketika ruh sampai di alam ini

maka ia akan dimintai pertanggung jawatnn atas semua yga dilakukannya

31 Depag, all,)Irr ’an dan Terjemahnya, 714
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bersama asad dialam dunia. Demikia bahwa tunya amal kita selama di dunia

akan menemani di alam barzakh. Tidak ada lagi keluarga. Sahabat, hadai

tauladan, guru maupun lainnya. Dan apapun yang akan kita dapatnkan juga

sema:a-mata karena amal. Tidak ada lagi peRO ongan yang dapat kita harapkan

kecuali hanya dari Allah swt

Inilah awal dari kehidupan manusia di alam barzakh. Kala itu manusia

akan ditanYa tentang beberapa hal oleh dua orang malaikat dengan maksud

menguji keimanannya. Setiap orang yang beriman, maka tidak perlu khawatir

dengan adanya hal IIli. Akan tetapi jika seorang mati dengan tidak membawa

keimanan, maka pertanyaan itu tidak akan kurjung usai hingga hari pembalasan

dan setiap kali ia dalam menjawab maka gada besi sang maiaikatlah yang

berbicara dan merobek tubuhnya hingga beneceran, demikianlah siksa ini berlaku

seterusnya_

Pertanyaan dialam kubur tidak hanya ditujukan kepada orang yang

meninggal dan dikuburkan secara wajar. Sekalipun ada yang mati dengan cara

yang tidak wajar atau jasadnya hancur jadi debu, semaa tetap mendapat bagian

masing-masing. Disinilah bukti keadilan ABah.tidak ada perlakuan berbeda

apalagi meloloskan seseorang dari pertanyaan alam kubur.

Dan jika dalam satu waktu ada banyak sekali orang mati, maka senuanya

akan tetap mendapatkan pertanyaan masing-masing, dua m,alaikat itu pasti dapat

menanyai mereka dengan kekuasaan Allah, karena menurut imam as-suWthi,
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malaikat yang memiliki tugas untuk memberikan pertanyaan dalam kubur itu

banyak sekali jumlahnya. Sebagian bernama Mungkar dan sebagaian lagi

bernama Nakir. Jika ada manusia meninggal sepasang dari mereka datang,

begitulah seterusnya, Tidak ada alasan bagi kita bermimpi dapat luput dari

pertanyaan kubur tersebut karena ini memang ketetapan Allah.32

Memang ada beberapa golongan yang mendapatkan pengecualian dan

dibebaskan oleh Allah dari pertanyaan kubur. Hal ini karena bukti yang telah

diberikannya semasa hidup di dunia. T,olosnya seseorang dari pertanyaan itu

berlaku tidak semua orang. Hanya mereka memi}iki dipastikan lolos sena

meuiapat perlakuan istimewa ini adalah antara lain para Nabi, shidd{qin,

shuhada' dan lain-lain.-’3

Menurut Saifulloh dan Ahmad dalam bukunya yang berjudul Sisi Gaib

menyatakan bahwa, Ada beberapa keterangan dari para ulama mengenai tempat

ruh sesudah jasad mati, sebagai berikut:

a. A’la 'llliyyin

Ini adalah tempat tinggal ruh yang paling tinggi, sebagaimana yang

telah disaksikan oleh Rosululh sewaktu be_jau bedsra’ miraj . Dalam golongan

inipun masih terbagi lagi dalam beberapa tingkatan. Ruh yang menempati

posisi tertinggi ini adalah ruh para Nabi, malikat dan syuhada’. Ruh syuhada

sendiri tidak semuanya langsung berada ditempat yang istimewa ini karena

32 SaifuHoh dan Ahmad Sisi Gaib, (Surabaya: Karva Agung, 2003), 70

33 ibid, 71
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dirntara mereka ada yang mempeunyai tanggungan di dunia ini, seperti utang

dm lain sebagainya, Dengan demikian ruh-ruh tersebut terpaksatertahan unutk

rrnsulk.

b. Tertahan dipintu surga

Penegasan ini sebagaima1 dikabarkan oleh Rasulullah saw, dalam

sebuah riwavat hadits

5/251 c,4 L4bJ Li/AJ 61)LAb jl tSb at vb 31 oW. . .

(gJLskJ\ J.>/\)...,L J\ 43\ ,bLA JQ3 ,,,Jl aJ J

lalu dia dimajukan (dihadapkan) pala pintu surga, lalu ketika sampai
dipintu surga (.dia tertahan tidak dapat masuk) lalu dia dapat melihat isi
surga yang berupa kesenangan, kecedaar lalu dia diam menurut kehendak

Allah, . _ . (H.R al-Bukhari ).34

Orang-orang yang menempati kedudukan ini adalah mereka yang

memiliki pertanggungan hak adamy (hak yang bersangkutan dengan sesama

manusia)

c, Di dalam pintu surga

Mengenai adanya keterangan ini Rasulullah saw dalam sebuah hadis

dari sahabat Ibnu Abbas r.a, bersabda:

34 Muhammad bin Ismail, Shohih al-Bukhari, Vol 1 (t,p, Syarikat an Nur Asia, t.t), 147
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f#JJ Pt/12> 463 JJbulFg\#Jt

(J+ aJet ,+/ 1) -' .%,J;$ 81

Para s}uhada’ itu terdiam ditepisebuah 3ungai yang terletak dipintu surga

di dalam sebuah kubah hijau. Setiap pagi dan sore dikeluarkan untuk

mereka rezeki dari surga’'.(HR. Imam Atvnad).

Diantara orang-orang yang kelak menempati kawasan ini adalah Ja’far

hn Abdul Muththalib. Paman Nabi Yang w€#'at dalam perang membela agama

Allah (jihad Hsabilillah). Kendati demikiar ada pengecualian untuk beliau,

karena kedua tangannya terputus dimedan laga, Allah menggatinya dengan

sayap. Dengan demikian ruh Ja’far dapat ta'bang ke tempat manapun disurga

sesuka hatinya. Demikian penghargaan /Ulah bagi para syuhada’. Bahkan

pengrormatan ini diberikan sebelum hari kiamat tiba.

d. Tertahan di kubur

Rasulullah saw bersabda:

k+ 8 fUL\ 3' j J+ (j2 Lbh\ 31t aL~=JI 0\ '4

(,Jt,yt ~> +\{* IJb +1, A=\ PUt

35 Ahmad bin Hank>a1, Mustlad bin Hanbal, Vol 1 (Dar aIFikr, t.t), 202

36Sulaiman bin Asyah as-Silistani, Sunan Ahli Daw#4 Vol 1,(Semarang: Malaabah wa
Mathba’ah Thoha Putra, t.t), 627
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lemi dzat yang jiwaku berada ditangarNya, sesungguhnya karung yang
dicurinya pada waktu perang khaibar dari harta rampasan perang yang
belum dibagi itu kelak pasti akan menyala dan membakar dirinya (didalam
kuburnya). (H.R. Abu Dawud)

Hal ini terjadi ketika ada seorang yang menyembunyikjan (mencuri)

karung harta rampasan perang (ghanimahl, kemudian mati syahid semua

orang berkomentar, “betapa beruntung dia. pasti dia akan masuk surga”, akan

tetapi Rasulullah Saw yang mengetahui perbuatan orang itu kemudian

bersabda sebagaimana diatas

e. Terbelenggu di Bumi

Ada sebagian ruh yang tidak daFnt menembus tempat terhormat.

Batuan ruh mereka tertahan di bumi karena memiliki kualitas amal yang

rencah. Ini terjadi lantaran perbuatannya selama hidup di dunia tidak

mendukung upaya kenaikan peringkat. Dengan demikian, mereka hanya

pantas untuk tinggal di bumi. Dalam aeniar kelompok ini tidakn pantas untuk

memperoleh derajat yang lebih tinggi lagi

f, Menempati tungku

Kepada mereka yang selama hidup di dunia suka berzina, maka

dipastikan nrhnya akan disediakan tungku oleh Allah swt. Untuk ini tidak

dibedakan antara mereka yang berjenis kelamin laki maupun perempuan.

Karena seperti kita ketahui bahwasanya 3udaya lacur atau berbuat serong

tidak hanya tertentu kepada kaum adam semata, kalangan hawa tidak sedikit
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yang melakukan hal ini. Dan balasan ruh nya berada si tungku adalah hal yang

pantas bagi mereka

g. Tinggal dalam sungai

Ada juga ruh yang di tempatkan di sungai. Namun bukan air yang

mengalir dalam sungai tersebut, melainkan darah. Ruh yang sudah

tx:rmandikan darah itu dibiarkan berenang dan memakan bebatuan yang

t=rsedia disana.37

Dan masih banyak lagi berbagai tanpa dan kedudukan dariruh-ruh

=bagai perwujudan serta cerminan perbuatan selama mereka selama hidup di

dun_a

Kita sering mendengar bahwa setiap perbuatan baik atau buruk akan

mendapat balasannya dihari kemudian. Apakah itu akan kemabaii keneraka

yang penuh siksa ataupun di suraga den Jan berbagaikenikmatan. Padahal

sebenarnya pembalasan itu tidak hanya ada disurga dan neraka belaka.

Sebelum kita mendapatkan kepastian hukum atas status dihari perhitungan

nanti (sesudah kiamat tiba) di dam barzakhpun kita sudah akan melihat dan

merasakan pembalasan itu, Ruh-ruh yang telah berbeda tempat itu tetap

memiliki hubungan dengan jasadnya di hIbur. Sehingga dalam berbagai

keberada,rnnyap ruh tetap merasakan kesakitan atas deraan siksa kubur atau

kebahagiaan atas limpahan hikmatnya.38

37 SdfuUoh dan Ahmad, Sisi Gaib, (Surabaya: Karya Agung, 2003),54

38Ibid., 54-57
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C. -Ruh Orang yang Meninggal Bisa Bertemu Angan Ruh Orang yang Masih

Hidr4).

Apa yang dirasakan, dilihat dan kenyataan merupakan bukti yang paling

akurat tentang hal ini. ruh orang-orang yang nasih hidup dan ruh orang-orang

yang sudah meninggal bisa saling bertemu, sebagaimana ruh diantara orang-orang

yang hidup juga bisa salaing bertemu, Allah berflrman dalam surat az-Zumar: 42

3it 3__ 1:4 L+aLS eS

/ / 8

aW :Ub ) J!
# / / /

D/

/ Je ; e /

J! (51.bUt }=J: 3 33:.J 1 66
/ B /

( iV)Jj%;

“AI ah memegang jiwa (orang'\ ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang)
yang belum mati di waktu tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah
Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskar jiwa yang lain'sampai waktu yang
ditentukan. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan

Allah bagi kaum yang berfikir”.39

Abu Abdullah bin Mandat menyebudcan dari R)nu Abbas, dia berkata

berkaitan dengan ayat ini, “aku mendengar kabar bahwa ruh orang-orang yang

hidup dan yang sudah meninggal dapat saling bertemu kala hidup, lalu mereka

sal_ng bertanya. Kemudian Allah menahan nil orang yang sudah meninggal dan

mengembalikan ruh orang-orang yang masih Fidup kejasadnya.-40

39 Depag, al-Qur 'an darI Terjemahnya, 752

40 Ibnu Qayyim al Jauayah, Roh, ter. Kathur Suhadi (Jakarta: Pustaka al Kautsar, 1999),41
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Ibnu Abbas menyebutkan didalam tafsirnya, Tan\vir al-Miqbas fi Tafsir

Ibn Abbas tentang firman Allah dalam surat Az-Zumar ayat 42, bahwa ruh-ruh

orang yang hidup dapat bertemu dengan ruh-nIh orang yang mati melalui tidurnya

alu sa _ng bertanya kemudian Allah menahan ruh-ruh orang yang mati dan

melepaskan ruh-ruh orang masih hidup untuk kembali ke tubuhnya.41

Inilah salah satu dari dua pendapat tentang ayat ini, bahwa yang ditahan

adalah ruh orang yang meninggal dan yang di kembalikan adalah ruh yang

ditahan karena sedang tidur. Artinya. Alia menahan ruh orangyg sudah

meninggal dan tidak mengembalikan ke jasadnya kecuali setelah datangnya hari

kiamat, dan nIh orang yang tidur ditahan lalu dikembalikan lagi kejasadnya

sampai ajal \=ang ditentukan, lalu ruh ini akan ditahan ketika dia meninggal

Pendapat kedua tentang ayat ini, bahwa yang ditahan dan yang

dikemtnlikan dalam ayat ini adalah ruh orang hidup saat tidurnya. Ajal orang

yang sudah berakhir seperti yang ditetapkan, maka Allah menahan ruh itu di sisi-

Nya dar tidak mengembalikannya ke jasad-Nya. Sedangkan orang yang ajalnya

belum sampai waktu yang ditentukan, Dia mengembalikannya ke jasadnya,

sampa ajal yang ditetapkan itu tiba,

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah memilh pendapat yang kedua ini, dan dia

berkata,”begitulah yang ditunjrRksn al-Qur’an dan as Sunnah, Allah

menyebutkan penahanan nIh yang telah ditetapkan untuk menahannya karena

41 Ibid_ 42
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sedang t dur. Sedang nIh yang ditahan Nya ketika ia meninggal, tidak disifati

dengn menahan atau mengembalikan, tapi itu rrBrupakan bentuk ketiga.”42

bhmun yang lebih kuat adalah pendapat pertama sebab Allah

mengabarkan dua macam penahanan ruh, yaitu: penahanan besar yang disebut

penahanan nIh karena meninggal, dan penahanan kecil karena tidur. Jadi ruh

dibagi menjadi dua macam

Satu macam ruh yang ditetapkan kematiamya, lalu ia ditahan disisi Allah,

yaitu penahanan karena kematian

Satu macam ruh yang mempunyai sisa hidup hingga waktu yang telah di

tentukan, yang dikembalikan kejasadnya hingga berakhjm\'a sisa waktu yang

telah ditentukan itu.4 '

Allah merIjadikan penahanan dan pengembalian sebagai dua hukum bagi

jiwa yang dipegang seperti yang disebutKan cHam ayat itu, yang ini ditahan dan

yang itu dikembalikan. Allah mengabarkan bahwa jiwa yang belum meninggal

adalah yang ditahan-Nya ketika ia tidur. Kalau memang memegang jiwa orang

yang tidur itu ada dua macam: memegang jiwa yang meninggal dan memegang

jiwa yang tidur, tentunya Allah tidak mengatakan,”orang yang belum mati

diwaktu tidurnya”, artinya, semenjak jiwa itu dipegang, berarti ia meninggal.

SenuUara Allah mengabarkan bahwa jiwa itu belum mati. Lalu bagaimana

42 Ibid. 42

43 Ibid
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mungkin Allah juga menyatakan setelah itu,” maka Dia tahan jiwa (arang) yang

telah Dia tetapkan kematiannya.

Bagi orang yang sependapat dengan taI ini dapat mengatakan,'firman

Allah,”maka Dia tahan jiwa (orang ) yang telah Dia tetapkan kematiannya”,

setelah Allah memegangnya saat tidur. Yang pertama Allah memegangnya saat

tidur kemudian menetapkan kematiannya setelah itu. Yang pasti, ayat ini

mengandung dua macam penahanan jiwa atau ruh, penahan saat tidur dan

penahaa saat mati, Yang satu tetap ditahan disisi-Nya dan yang lain dikembalikan

lagi kejasadnya. Sebagaimana yang sudah diketahui, Allah menahan setiap jiwa

yang mati, baik yang mati pada saat tidur atau yang mati pada saat terjaga.

Namun dia mengenbalikan jiwa orang yang memang belum mati. Firman -

N\;a,-Allah memegang jin’a (orang) ketika matinya", bisa berani mati pada saat

tidur dx1 bisa berarti mati pada saat terjaga.44

Pertemuan antara ruh orang-orang yang hiduF dengan ruh orang-orang

yang sudah meninggal menunjukan bahwa orang yang hidup bisa melihat orang

yang sudah meninggal pada waktu tidur(mimpi), sehingga orang yang hidup bisa

meactl kabar dari orang yang sudah meninggal, dan orang yang sudah

meninggal bisa mengabarkan apa yang ticak diketahui orang yang hidup,

seILngga kabar itupun menjadi singkron. Ruh orang yang sudah meninggal itu

juga bha mengetahui apa yang sudah lampau lan yang mendatang. Bahkan boleh

44 Ibid, 43
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jadi ia mengabarkan harta yang pernah dipendamnya ditempat tertentu, yang tidak

diketahui siapapun selain dia, atau boleh jadi dia mengabarkan hutang yang

belun dilunasinya, lalu ia menyebutkan bUdi dar saksi-saksinya.4'

Yang lebih jauh dari gambaran itu semua, bahwa ruh orang yang sudah

meninggal bisa mengabarkan suatu amalan yang tidak pernah diketahui siapapun

Yang lebih hebat lagi, ia bisa mengabarkan kepada orang yang hidup,”Engkau

pernah menemui kami pada waktu ini dm itu”. dan memang begitulatl

kenyataannya. Boleh jadi mh itu mengabaIkan beberapa urusan Yang memberikan

kepastinl kepada orang yang hidup, karena memang tak seorang pun yang

mengetahuinya, Telah kami sampaikan kisah Ash Sha’b bin Jutsamah yang sudah

meringga1 dunia, dan pukataannya kepada Auf bin Malik. Begitu pula kisah

Tsabit bin Qais bin Syammas dan beberapa pengabaran yang disampaikannya

kepada orang-orang yang mimpi bertemu dengannya, berkaitan dengan baju

besnya dan hutang yang belum dilunasinya.46

Hal serupa terjadi pada kisah Shadaqah bin Sulaiman al Ja’fary,

pengabaran-pengabaran anaknya kepadanya tentang apa yang dilakukannya

setelaF meninggal dunia, begitu kisah Syabib bin Syaibah dan perkataan ibunya

setelah dia meninggal,”semoga Allah memberikan balasan kebaikan kepadamu’,

karena dia telah menalqini ibunya dengtr kalimat lailaha illallah ketika

45 Ibid

46 Ibid
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meninggalnya, begitu pula kisah Al Fadh1 bin Al Muwafnq beserta anaknya dan

pengabaran-pengabarannya bahwa dia mengetahi kedatangannya.

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa masalah ini bukan termasuk

sesuatu yang diingkari kecuali oleh orang yang bodoh dan yang tidak mengerti

masdah ruh, hukum-hukum dan keadaannya.47

47 X>idM
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dengan adanya ruh, manusia menjadi hidup dan segala organ tubuh berfungsi

Dengan adanya jiwa, manusia dapat memilih antara yang baik dan yang buruk

juga rnemptmyal perasaan_

2. Mayoritas utama ushu1 (tauhid) telah mengatakan bahwa ruh adalah suatu

jasad yang lembut yang berlainan dengan badan, seperti berjalinnya air

di:ngan kayu hiiau dan menurut ahli sunnah, ruh itu kekal dan tidak akan

rusak

3 . Beberapa versi ruh yang disebutkan dida_am al-Qur’an yaitu sebagaI wahyu,

kekuatan, malaikat Jibril, ruh manusia yang ditanyakan oleh orang-orang

Yahudi kepada Rasulullah Saw, dan rut Isa yang ditiupkan oleh malaikat

kepada Maryam.

4. Hakekat nIh dari orang yang sudah meninggal akan berada dalam alam kubur

(alam barzakh) sebelum hari kiamat sam3ai pada waktunya sesuai kehendak

Allah swt. dan ruh orang yang sudah meninggal bisa bertemu dengan orang

yang masih hidup melalui tidur (mimpi).

65
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B. Saran

Penulisan karya ilmiah ini tidak luput dari kekurangan dan bahkan

mungkin pula terjadi kesalahan, mengingat penulis yang masih dalam tahap

belajar dan wawasan yang mungkin kurang luas. Oleh karena itu, penulis

mengharapkan karya ilmiah ini dikaji ulang untuk menambah pengetahuan

masyarakat.

Sebagai hamba Allah Swt. tentunya harus mengetahui untuk apa

sebenarnya ia diciptakan. Agar dalam kehidupan ini bisa berjalan sesuai dengan

apa yang telah disyariatkan oleh Allah Swt. melalui Rasul-Rasul-Nya.
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